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ABSTRACT

Balaghah as a branch of Arabic rhetoric, plays a significant role in revealing the
linguistic beauty and depth of meaning in the Qur'an, particularly through the
rhetorical device of mugabalah. However, the teaching of mugabalah tends to
remain theoretica/ and has not been fully integrated contextually with Qur’anic
text analysis. This study aims to analyze the forms and rhetorical functions of
mugabalah in Surah Al-Hadid and to design a balaghah learning model based on
its verses. The research employs a qualitative approach with a library research
method. The primary data consist of the verses of Surah Al-Hadid, analyzed using
linguistic-rhetorical and pedagogical approaches, supported by classical
exegetical works such as Tafsir Ibn Katsir and Tafsir al-Munir. The findings
reveal various forms of mugabalah, including itsnain bi itsnain, tsalatsah bi
tsalatsah, arba’ah bi arba’ah, khamsah bi khamsah, and sittah bi sittah, which
emphasize theological and moral messages through semantic contrasts. Based on
these findings, a contextual and analytical learning design is proposed to enhance
students’ rhetorical understanding and comprehensive verse interpretation.
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ABSTRAK

Balaghah sebagai cabang ilmu bahasa Arab berperan dalam mengungkap
keindahan dan kedalaman makna Al-Qur’an, salah satunya melalui gaya bahasa
mugabalah. Namun, pembelajaran mugabalah masih cenderung bersifat teoretis
dan belum terintegrasi secara kontekstual dengan analisis ayat. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bentuk dan fungsi retoris mugabalah dalam Surah
Al-Hadid serta merancang desain pembelajaran balaghah berbasis ayat-ayatnya.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan,
dengan sumber utama Surah Al-Hadid yang dianalisis melalui pendekatan
linguistik-retoris dan pedagogis, didukung Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir al-Munir.
Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi bentuk mugabalah seperti itsnain bi
itsnain, tsalatsah bi tsalatsah, arba’ah bi arba’ah, khamsah bi khamsah, dan
sittah bi sittah yang menegaskan pesan teologis dan moral melalui pertentangan
makna. Berdasarkan temuan tersebut, disusun model pembelajaran yang
kontekstual dan analitis untuk meningkatkan pemahaman retorika dan interpretasi
ayat secara menyeluruh.
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A. PENDAHULUAN

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam tidak hanya berperan sebagai
pedoman ajaran dan sumber hukum, tetapi juga dikenal sebagai mukjizat dalam
aspek kebahasaan yang menampilkan keindahan serta kedalaman makna melalui
susunan bahasanya. Aspek estetika tersebut menjadi ranah kajian ilmu balaghah,
yakni cabang ilmu bahasa Arab yang mengkaji ketepatan pengungkapan,
keselarasan struktur dengan konteks, serta daya retoris suatu tuturan.(Suja, 2020)
Dalam kajian Al-Qur’an, balaghah memiliki peranan strategis dalam mengungkap
makna yang tidak semata-mata bersifat tekstual, melainkan juga kontekstual dan
persuasif.(Febriani, 2024) Oleh karena itu, balaghah dipandang sebagai perangkat
penting dalam memahami kemukjizatan bahasa Al-Qur’an.

Salah satu cabang dalam Ilmu Badi’ yang memiliki signifikansi retoris
adalah mugabalah, yaitu gaya bahasa yang menyajikan dua atau lebih makna yang
saling berlawanan secara terstruktur dan sistematis guna menegaskan pesan
tertentu. Kehadiran muqgabalah tidak hanya memperindah susunan kalimat, tetapi
juga memperkuat kandungan teologis dan nilai etis yang terdapat dalam
ayat.(Suhaimi, 2020) Berbagai penelitian terdahulu telah menelaah mugabalah
dalam berbagai surah Al-Qur’an, seperti penelitian (Pangulian Harahap, Ainur
Rahma, Halimah Ibrahim, 2025) pada Surah Ar-Furgan, (Tria Wulandari,
Mawaddah Mumtazah, Andini Rahmawati, 2025) pada Surah Al-Mulk, (Rofiee et
al., 2023) pada Surah Al-Bagarah, serta (Khairani et al., 2024) pada Surah Ar-
Rahman. Hasil kajian tersebut menunjukkan bahwa mugabalah berperan
signifikan dalam memperjelas makna sekaligus membangun kontras pesan secara
efektif melalui struktur retorisnya.

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kajian mugabalah
dalam Al-Qur’an telah banyak dilakukan dengan fokus pada analisis stilistika dan

identifikasi bentuk retorika dalam berbagai surah. Namun demikian, sebagian
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besar penelitian tersebut masih terbatas pada kajian linguistik-retoris yang bersifat
deskriptif dan belum banyak mengaitkan hasil analisis tersebut dengan
pengembangan desain pembelajaran balaghah secara sistematis. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki perbedaan sekaligus kontribusi tersendiri, yaitu tidak
hanya mengidentifikasi dan menganalisis bentuk-bentuk mugabalah dalam Surah
Al-Hadid, tetapi juga mengintegrasikan hasil analisis tersebut ke dalam
perancangan desain pembelajaran balaghah berbasis teks Al-Qur’an. Dengan
demikian, penelitian ini berupaya menjembatani kesenjangan antara kajian teoritis
balaghah dan implementasinya dalam praktik pembelajaran bahasa Arab.

Surah Al-Hadid termasuk salah satu surah yang memuat berbagai bentuk
mugabalah dengan pola yang beragam dan pesan teologis yang mendalam. Ayat-
ayat dalam surah ini menghadirkan pertentangan makna seperti iman dan kufur,
cahaya dan kegelapan, kehidupan dunia dan akhirat, serta rahmat dan azab, yang
dirangkai secara retoris untuk menegaskan tanggung jawab moral manusia.
Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji mugabalah dalam
Surah Al-Hadid sekaligus mengintegrasikannya ke dalam desain pembelajaran
balaghah masih tergolong terbatas. Oleh karena itu, diperlukan upaya penelitian
yang menggabungkan analisis linguistik-retoris dengan perancangan pembelajaran
yang kontekstual dan aplikatif.

Berdasarkan uraian  tersebut, penelitian ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi bentuk dan fungsi retoris mugabalah dalam Surah Al-Hadid serta
menyusun desain pembelajaran balaghah yang berbasis pada ayat-ayat surah
tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
memperkaya kajian balaghah Al-Qur’an, sekaligus memberikan sumbangan
praktis bagi pengembangan model pembelajaran Bahasa Arab yang lebih

kontekstual, analitis, dan reflektif.

B. LANDASAN TEORI
1. Pengantar Ilmu Balaghah

Ilmu Balaghah merupakan salah satu cabang ilmu dalam bahasa Arab yang
mempelajari keindahan bahasa dari segi makna dan cara penyampaiannya. Secara

etimologi, kata balaghah berasal dari akar kata it yang berarti “sampai” atau
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“menyampaikan”. Secara Bahasa kata balaghah mengandung arti tuntas, selesai,
dan fasih. kata balaghah merujuk pada sifat bagi si pembicara (mutakallim) dan
sifat bagi ucapan (kalam). Secara istilah, ilmu balaghah adalah disiplin yang
mempelajari bagaimana cara menyampaikan makna secara tepat dan indah, sesuai
dengan konteks yang diperlukan (mugtadha al-hal). Balaghah merujuk pada ilmu
retorika Arab, yaitu bidang ilmu yang memfokuskan pada penyampaian maksud
atau makna dengan bahasa yang benar dari segi pemilihan kata, ketepatan struktur
sintaksis, serta kesesuaian dengan konteks pengucapan atau teks yang

dihasilkan.(Abdullah et al., 2023)

IiImu balaghah terbagi ke dalam tiga cabang utama, yaitu:

a. [lmu Ma’ani mempelajari bagaimana struktur kalimat disusun agar sesuai
dengan konteks dan situasi komunikasi.

b. llmu Bayan fokus pada cara mengungkapkan makna melalui gaya bahasa
seperti tasybih (perumpamaan), isti’arah (metafora), kinayah (kiasan), dan
majaz (makna kiasan).

c. Ilmu Badi’ merupakan bagian dari muhassinat ma’nawiyyah, yaitu keindahan
makna dalam retorika bahasa Arab, yang salah satu unsurnya adalah
mugabalah.(Siti Agila Maysarah, Risha, 2024)

2. Konsep Mugabalah

A e 3 il Loy (i3 o3 AST ol cnd1 gie (s 330 O
Mugabalah adalah mengemukakan dua makna yang sesuai atau lebih

kemudian mengemukakan perbandingannya secara tertib.(Sagala, 2016)

Mugabalah (a.u.) adalah sebuah gaya bahasa yang menempatkan dua

makna atau lebih di bagian awal kalimat, kemudian menyajikan makna-makna
yang berlawanan secara berurutan. Perbedaan utama antara mugabalah dan thibag
terletak pada tingkat kompleksitasnya; thibagq hanya menggunakan dua kata yang
bertentangan, sedangkan mugabalah melibatkan lebih dari dua makna dengan
susunan yang lebih rumit.(Hazira et al., 2023)

Menurut Ahmad Al-Hasyimi dalam kitab Jawahir al-Balaghah,
mugabalah diklasifikasikan berdasarkan jumlah susunan kata. Berdasarkan jumlah
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susunan kata tersebut, mugabalah dibagi menjadi lima bentuk, yaitu mugabalah
dua lawan dua (itsnain bi itsnain), tiga lawan tiga (tsalatsah bi tsalatsah), empat
lawan empat (arba’ah bi arba’ah), lima lawan lima (khamsah bi khamsah), dan
enam lawan enam (sittah bi sittah).(Al-Hasyimi, 2008)

a. Mugabalah Itsnain bi Itsnain
(AY: 35l ) 1S 15Seely Sheld 158 ningld
Yaitu antara falyadhhaku dan falyabku, serta antara galila dan katsira.
v sioh O e 345 Ll d Gl el s 4
Yaitu antara as-samawati dan al-ardi, serta antara yuhyi dan yumitu.

b. Mugabalah Tsalatsah bi Tsalatsah
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Yaitu antara yuhillu dan yuharrimi, antara lahum dan alaihim, serta antara al-
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Yaitu antara ‘adabun sadid dan maghfirotun minallah, antara hayatuddunya
dan al-akhirah, serta antara nabatuhu dan hutoma.

c. Mugabalah Arba'ah Bi Arba'ah
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Yaitu antara a tha dan bakhila, antara ittaga dan istaghna, antara shaddaga dan

kazzaba serta antara lilyusra dan lil' usra

d. Mugabalah Khamsah Bi Khamsah
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Mugabalah disini antara ba udhah dengan ma faugaha, antara allazina amanu
dengan allazina kafaru, antara yudhillu dengan yahdi, antara yanqudhuna
dengan mitsaqihi, dan terakhir antara yaqgtha una dengan yushala.

e. Mugabalah Sittah bi Sittah

g -
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Mugabalah disini antara 'ala dengan fii, ro'sin dengan rijlin, abdin dengan
hurrin. Taajun dengan qoyyidun, “izzun dengan dzullin, dan yaziinuhu dengan
yasyinahu.

Fungsi utama mugabalah dalam Al-Qur’an terletak pada kemampuannya
untuk menegaskan dan memperjelas makna ayat melalui penyajian dua unsur
yang saling berhadapan, sehingga pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan
mudah dipahami. Dengan menghadirkan kontras makna secara berdampingan,
mugabalah juga memberikan efek retoris yang kuat dalam penyampaian pesan
dakwah, karena pembaca atau pendengar diarahkan untuk membandingkan dua
kondisi atau pilihan yang berbeda secara langsung. Selain itu, penggunaan
mugabalah turut memperkuat keindahan bahasa Al-Qur’an, karena susunan
makna yang berlawanan atau saling melengkapi disajikan secara harmonis,
sekaligus menegaskan nilai-nilai moral dan spiritual yang ingin ditanamkan,
seperti ajakan kepada kebaikan dan peringatan terhadap keburukan, sehingga
pesan ilahi tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga persuasif dan
reflektif.(Nisai & Musthofa, 2021)

3. Keistimewaan Mugabalah Sebagai Ciri Balaghah Al-Qur’an

Mugabalah merupakan salah satu keistimewaan utama dalam balaghah Al-
Qur’an yang berfungsi sebagai sarana penguatan makna melalui penyandingan
dua atau lebih makna yang saling berlawanan atau kontras dalam satu rangkaian
kalimat. Keistimewaan mugabalah terletak pada kemampuannya menegaskan
pesan secara lebih jelas dan mendalam, karena makna suatu konsep tidak
disampaikan secara tunggal, melainkan diperkuat dengan menghadirkan
lawannya. Dengan cara ini, Al-Qur’an mampu menggambarkan perbedaan antara

kebenaran dan kebatilan, iman dan kufur, cahaya dan kegelapan, serta kehidupan
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dunia dan akhirat secara tajam dan mudah dipahami oleh pembaca maupun
pendengar.

Selain berfungsi memperjelas makna, mugabalah juga memiliki nilai
estetika bahasa yang tinggi. Susunan kata yang simetris dan berimbang
menciptakan keindahan retorika yang khas, sehingga pesan Al-Qur’an tidak hanya
bersifat informatif, tetapi juga persuasif dan menyentuh sisi emosional pembaca.
Keindahan ini menjadikan mugabalah sebagai salah satu bukti kemukjizatan
bahasa Al-Qur’an, karena pertentangan makna yang disusun tidak menimbulkan
kekacauan makna, melainkan justru menghadirkan keharmonisan struktur dan
kedalaman pesan.(Malika, 2025)

Lebih dari itu, penggunaan mugabalah dalam Al-Qur’an juga memiliki
dimensi edukatif dan moral. Melalui kontras makna yang ditampilkan, pembaca
diarahkan untuk melakukan refleksi dan memilih sikap hidup yang benar sesuai
dengan nilai-nilai ketuhanan. Oleh karena itu, mugabalah tidak hanya menjadi ciri
kebahasaan Al-Qur’an, tetapi juga berperan penting dalam menyampaikan ajaran
akidah, akhlak, dan syariat secara efektif dan membekas dalam kesadaran
manusia.

4. Desain Pembelajaran Balaghah

Dalam konteks pendidikan bahasa Arab, pembelajaran balaghah tidak
cukup hanya berorientasi pada penguasaan definisi dan klasifikasi teori, tetapi
harus mengarah pada kemampuan analisis teks secara kontekstual. Balaghah
sebagai ilmu keindahan bahasa menuntut keterampilan berpikir kritis agar peserta
didik mampu memahami fungsi retoris dalam struktur kalimat. Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran yang bersifat aplikatif dan berbasis teks sangat
diperlukan agar teori tidak terpisah dari praktik analisis. Desain pembelajaran
yang sistematis membantu guru dalam merancang tujuan, materi, strategi, serta
evaluasi yang selaras dengan karakteristik peserta didik. Hal ini sejalan dengan
teori desain pembelajaran yang dikembangkan oleh Dick and Carey yang
menekankan pentingnya keterpaduan antara tujuan instruksional dan proses
pembelajaran.(Hastutie, 2024)
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Gambar 1. Model Desain Pembelajaran Dick and Carey
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Model desain pembelajaran menurut Dick and Carey diawali dengan
identifikasi tujuan pembelajaran berdasarkan analisis kebutuhan, kemampuan
awal peserta didik, serta dokumen kurikulum. Tahap ini dilanjutkan dengan
analisis instruksional untuk menentukan kompetensi kognitif, psikomotorik, dan
afektif yang harus dikuasai, serta analisis karakteristik peserta didik dan konteks
pembelajaran agar strategi yang dirancang bersifat adaptif. Setelah itu,
dirumuskan tujuan pembelajaran khusus yang operasional dan terukur sebagai
indikator keberhasilan belajar.

Untuk memastikan ketercapaian tujuan, dikembangkan instrumen
penilaian yang valid dan reliabel, disusun strategi pembelajaran yang sistematis,
serta dipilih bahan ajar yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Evaluasi formatif dilakukan selama proses pembelajaran sebagai dasar perbaikan
dan revisi program, sedangkan evaluasi sumatif dilaksanakan untuk menilai
efektivitas program secara menyeluruh. Seluruh tahapan tersebut membentuk
desain pembelajaran yang terstruktur, sistematis, dan saling berkaitan secara

koheren.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian kualitatif dipilih karena bertujuan
untuk memahami dan mendeskripsikan fenomena kebahasaan secara mendalam,
bukan untuk menguji hipotesis atau mengukur variabel secara statistik.(John W.
Creswell, 2018) Adapun objek penelitian ini adalah ayat-ayat dalam Surah Al-

Hadid yang mengandung gaya bahasa mugabalah. Fokus kajian diarahkan pada
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identifikasi bentuk, pola, dan fungsi retoris mugabalah dalam surah tersebut serta
implikasinya terhadap desain pembelajaran balaghah.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer berupa ayat-ayat Surah Al-Hadid dalam Al-Qur’an yang
dianalisis berdasarkan struktur kebahasaan dan kandungan retorisnya. Data
sekunder diperoleh dari berbagai literatur pendukung, seperti kitab tafsir
(misalnya Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir al-Munir), buku-buku balaghah, serta
jurnal ilmiah yang relevan dengan kajian mugabalah dan desain pembelajaran
Bahasa Arab.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu
dengan mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan mencatat ayat-ayat yang
mengandung unsur mugabalah dalam Surah Al-Hadid. Setelah data terkumpul,
dilakukan proses verifikasi dengan membandingkan hasil identifikasi dengan
penjelasan para ahli balaghah dan tafsir guna memastikan kesesuaian analisis.

Selanjutnya, data dianalisis melalui beberapa tahapan. Pertama, reduksi
data dengan menyeleksi ayat-ayat yang relevan dengan fokus penelitian. Kedua,
klasifikasi data dengan mengelompokkan bentuk-bentuk mugabalah berdasarkan
kategori dalam ilmu balaghah seperti itsnain bi itsnain, tsalatsah bi tsalatsah, dan
seterusnya. Ketiga, interpretasi makna retoris dengan menganalisis fungsi kontras
makna yang dihasilkan dalam ayat. Keempat, hasil analisis tersebut kemudian
dikonversi menjadi dasar konseptual dalam merancang desain pembelajaran
balaghah yang dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa arab.

Dengan tahapan tersebut, penelitian ini tidak hanya menghasilkan
deskripsi linguistik-retoris tentang mugabalah dalam Surah Al-Hadid, tetapi juga
menawarkan model pembelajaran yang kontekstual, analitis, dan aplikatif dalam

pengajaran Bahasa Arab.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Mugabalah Dalam Al-Qur’an Surah Al-Hadid

Surah Al-Hadid yang berarti “besi” merupakan surah ke-57 dalam Al-
Qur’an dan termasuk surah Madaniyyah, karena mayoritas ayatnya diturunkan

setelah Nabi Muhammad # hijrah ke Madinah. Surah ini terdiri atas 29 ayat dan



TADRIS AL-ARABIYAT: Jurnal Kajian llmu Pendidikan Bahasa Arab 186
Vol.6/ No.2:177-195-, Juli 2026
ISSN : 2774-6100 (Online)

penamaannya diambil dari lafaz al-kadid yang disebutkan pada ayat ke-25,
sebagai simbol kekuatan, ketegasan, serta sarana untuk menegakkan keadilan
dalam kehidupan manusia. Dari segi kandungan, Surah Al-Hadid menegaskan
keagungan dan kekuasaan Allah SWT atas seluruh alam, mengajak manusia untuk
memperkuat keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya, serta mendorong kaum
mukmin agar gemar berinfak dan berjuang di jalan Allah. Selain itu, surah ini juga
memberikan peringatan tentang hakikat kehidupan dunia yang bersifat sementara
dan menampilkan gambaran kontras mengenai keadaan orang-orang beriman dan
orang-orang munafik di akhirat, sehingga pesan keimanan, moral, dan tanggung
jawab sosial disampaikan secara mendalam dan menyentuh. Berikut ayat-ayat

surah al-hadid yang mengandung mugabalah :

a. Al-Hadid Ayat 2-3
5308 gloh U8 e 309 Siads (fmi G415 oyl 2ls
Or e 0 U8 55 Hlalills Sallalls (5415 J5d1 5a

Mugabalah: ;.20 (langit) < 29 (bumi), s+ (menghidupkan) < i
(mematikan), J (yang maha awal) < 3 (yang maha akhir), :sd (yg maha
tampak) <> LU (yang maha tersembunyi)

Jenis: Mugabalah Itsnain bi Itsnain, karena masing-masing ayat
mempertemukan dua makna yang saling berkontras dalam satu susunan
kalimat.

Dari sisi balaghah, pertentangan makna dalam ayat ini berfungsi
menegaskan kesempurnaan sifat dan kekuasaan Allah. Kontras antara hidup
dan mati menunjukkan kekuasaan-Nya atas eksistensi makhluk, sementara
penyandingan awal—akhir dan lahir—batin menegaskan keabadian serta
keluasan ilmu Allah yang meliputi segala sesuatu.

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa pasangan sifat tersebut
menunjukkan kesempurnaan kekuasaan Allah yang meliputi seluruh realitas
wujud, tanpa ada satu pun yang berada di luar jangkauan ilmu dan kekuasaan-
Nya.(Katsir, 1999)
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Adapun dalam mugabalah tersebut terdapat unsur tibag, dan bentuk
tibaq yang digunakan adalah tibaq ijabi yang memperkuat makna tauhid dan

keindahan retorika Al-Qur’an.

b. Al-Hadid Ayat 4
37k b plad Gall Jo sl @ a1 2w 3 padlly el B o) 5a
30 $202 el el 3 T 3se (.. T3 R R PR P N PN
Ay pus L Gl 0800 329 Lad 2520 Lag slald! G Jia g L i Ly (23!
Oehai plani Ly

Mugabalah : (keluar ke bumi) 591 2 &t <> i 225 (masuk ke bumi), Jx
sz o (turun dari langit) < & £ (naik ke langit)

Jenis : Mugabalah Itsnain bi Itsnain, karena terdapat dua pasangan
makna yang saling berlawanan dalam satu rangkaian kalimat.

Dari segi balaghah, makna yang dipertentangkan berfungsi
menegaskan keluasan ilmu dan pengawasan Allah terhadap seluruh
pergerakan makhluk di alam semesta, baik yang tersembunyi di dalam bumi
maupun yang bergerak antara langit dan bumi.

Tafsir al-Munir menjelaskan bahwa pasangan makna tersebut
menggambarkan keluasan pengawasan Allah terhadap hukum-hukum alam
sekaligus dinamika kehidupan manusia.(Az-Zuhaili, 2021)

Adapun mugabalah pada ayat tersebut memuat tibaq ijabi yang terlihat

pada pasangan lafaz ¢ dan &b serta Jz dan g, yang memperkuat penegasan

makna serta menampilkan keindahan retorika Al-Qur’an dalam
menggambarkan kesempurnaan sifat Allah.
c. Al-Hadid Ayat 6

(O sgaiall ooty pide 325 il 35U al5ie, L1 & s
Mugabalah : &3 _ 4 44 (memasukkan malam ke dalam siang) <> 4
4 s 5e (memasukkan siang ke dalam malam)

Jenis: Mugabalah Itsnain bii Itsnain, karena mempertemukan dua

keadaan yang saling berlawanan dalam satu susunan kalimat.
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Dari sisi balaghah, pertentangan waktu yang ditampilkan bersifat
alami sekaligus jelas, sehingga menegaskan keteraturan ciptaan Allah yang
berjalan secara konsisten.

Tafsir Ibnu Katsir menafsirkan hal ini sebagai bukti kekuasaan Allah
dalam mengatur pergantian waktu yang berlangsung secara teratur dan tidak
mengalami kekacauan.

Dalam mugabalah tersebut terdapat unsur tibaqg ijabi, yang tampak

pada pertentangan antara lafaz w dan L.
d. Al-Hadid Ayat 10
BT 58 e gyid ¥ Sl oyt Sk aly ol Jiade (31588831 68 5
025 M85 15685 dad - Gpe 154551 3001 (s 8553 plakl aldol 5155 widl Ji5 Gre
O Saed Gpland Ly Alll Sl 4l

Mugabalah: 521 ;5 & j3 2. 65 (orang yang menginfakkan (hartanya di

jalan Allah) di antara kamu dan berperang sebelum penaklukan (Makkah))

— 385 3 L 5. 3l (orang-orang yang menginfakkan (hartanya) dan

berperang setelah itu)

Jenis: Mugabalah Itsnain bi Itsnain, karena mempertemukan dua
kelompok dengan keadaan yang saling diperbandingkan dalam satu susunan
kalimat.

Dari sisi balaghah, mugabalah ini menunjukkan perbedaan waktu dan
situasi perjuangan yang berdampak pada perbedaan nilai amal. Infak dan
jihad yang dilakukan sebelum al-fath dinilai lebih utama karena berlangsung
dalam kondisi yang lebih berat dan penuh tantangan, sehingga menegaskan
keadilan Allah dalam menilai amal berdasarkan konteks dan tingkat
pengorbanannya.

Tafsir al-Munir menjelaskan bahwa keutamaan tersebut diberikan
kepada kaum Mukmin yang berinfak dan berjihad sebelum penaklukan
Mekah, ketika umat Islam masih berada dalam keadaan lemah, sedangkan
mereka yang melakukannya setelah penaklukan tetap mendapat pahala,

namun dengan derajat yang berbeda.
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e. Al-Hadid Ayat 12-13
Lz poall 0Ky hd pelaily gl G o330 i caball Ghiasall 635 o
O il 3501 55 545 L Gt 5491 gl o (g3
Izl b 0553 e il Gl 1gial 3300 Eaaially dphaia Jsks 253
448 (o Bpallsg 302511 44 &by ol 4 sy s Soind il 520 55
O ihud |
Mugabalah: &1id 45 & 20 (bagian luarnya terdapat rahmat) <> 3 2
{229 (bagian dalamnya terdapat rahmat), 2.3 (orang-orang beriman) «> o3iat
(orang-orang  munafik), o/ als (kegelapan/azab) o«

(cahaya(petunjuk/keselamatan))

Jenis: Muqgabalah Arba‘ah bi Arba‘ah, karena terdapat beberapa
pasangan makna berlawanan yang disusun secara berurutan dalam satu
rangkaian ayat.

Dari sisi balaghah, mugabalah pada ayat ini menampilkan
pertentangan yang jelas antara keadaan orang beriman dan orang munafik
pada hari Kiamat. Cahaya yang menyertai kaum Mukmin berhadapan dengan
ketiadaan cahaya pada kaum munafik, sementara perbedaan antara bagian
dalam yang mengandung rahmat dan bagian luar yang berisi azab
menegaskan perbedaan nasib secara tegas.

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa cahaya tersebut melambangkan iman
dan amal saleh kaum Mukmin, sedangkan kaum munafik terhalang darinya
karena ketidakikhlasan iman.

Adapun didalam mugabalah diatas terdapat tibaq ijabi pada pasangan

lafaz i <> 3206 dan iz <> L1, yang menjadi unsur pembangun mugabalah

secara keseluruhan.
f. Al-Hadid Ayat 19

ﬂ;a’a}’%w -4 51~ A /%b{a“‘w LR 13 3 5 4 PR RL T
pay2l ol g e lddls Ggaiiiall pa Sl dlily allly 1sial Guddls

O ° -3 s Y o 1 T’~’~\\ 0s% 2 % faf1/o£’}af,
OO | Cmdol 2ol Ll 155059 19548 (3 U5 o2)539
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Mugabalah: (bagi mereka pahala & Cahaya) :43%s 1421 24 <> (penghuni
neraka(jahim) .-sJ cxf, 54 30 (orang-orang yang beriman) < i35 o

(orang-orang yang kafir)

Jenis: Mugabalah Itsnain bi Itsnain, karena mempertemukan dua
kelompok dengan dua keadaan yang saling berlawanan dalam satu susunan
kalimat.

Dari sisi balaghah, mugabalah pada ayat ini memperlihatkan
perbedaan kondisi dan balasan antara kaum beriman dan kaum Kafir tanpa
menghadirkan  pertentangan secara langsung. Pahala dan cahaya
merepresentasikan kemuliaan dan keselamatan yang diraih orang beriman,
sedangkan neraka Jahim menunjukkan konsekuensi akhir dari kekufuran dan
pendustaan terhadap ayat-ayat Allah. Susunan ini menegaskan perbedaan
hasil akhir kehidupan serta mengajak pembaca merenungkan dampak iman
dan kufur.

Tafsir al-Munir menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman kepada
Allah dan para rasul-Nya dianugerahi kedudukan mulia sebagai siddigin dan
syuhada’, serta memperoleh pahala dan cahaya sebagai balasan atas iman dan
keikhlasan mereka. Sebaliknya, mereka yang kafir dan mendustakan ayat-
ayat Allah ditetapkan sebagai penghuni neraka Jahim, yang menunjukkan
keadilan Allah dalam memberikan balasan sesuai dengan sikap manusia
terhadap kebenaran.

g. Al-Hadid Ayat 20

S5 J1sa1 g 35KGs w8k S5 A5 @ﬁ}q.b Ll A Seuadt T 13212
wﬁ‘éghﬂa}ujﬁ“b.amﬁﬁw ﬁh}@‘%‘m‘_ﬁ.&s

O Jj).ﬂ.” &L?.; ‘2| l.u..\.ﬂ ay.z.ﬂ L5 ¢ |3.;a)§ o Ry a).u.@ .J..'..Lw Slie
Mugabalah: Z.: i (azab yang sangat keras) <> i 53 L5 (ampunan

dari Allah), @i i) (kehidupan dunia) < =% (kehidupan akhirat),
(tumbuhannya yang subur) <> sz (menjadi hancur dan kering).

Jenis: Mugabalah Tsalasah bi Tsalasah, karena terdapat tiga pasangan

makna yang saling berlawanan dalam satu rangkaian ayat.
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Dari sisi balaghah, mugabalah pada ayat ini menegaskan perbedaan
antara kehidupan dunia yang bersifat sementara dan balasan akhirat yang
bersifat kekal. Gambaran dunia sebagai permainan dan kesenangan yang
cepat sirna dipertentangkan dengan kemungkinan balasan akhirat berupa azab
atau ampunan, sehingga mengarahkan pembaca untuk tidak terpedaya oleh
kenikmatan duniawi.

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa kehidupan dunia hanyalah
kesenangan yang menipu, diibaratkan seperti tanaman yang tumbuh subur
lalu hancur. Di akhirat, manusia akan menghadapi balasan yang berbeda
sesuai dengan sikap iman dan amalnya, sehingga ayat ini menegaskan pilihan
hidup dan konsekuensi akhirnya.

h. Al-Hadid Ayat 23

v 3ahed Jlidd B Lt ¥ 415 (K iy 133545 93 460 s e 1526 Y683
Mugabalah : %5 u iz 52E (Bersedih atas apa yang luput dari kalian) <>
41 3255 (Bergembira atas apa yang diberikan kepada kalian)

Jenis: Mugabalah Itsnain bii Itsnain karena mempertemukan dua
keadaan yang saling berlawanan dalam satu susunan kalimat.

Dari sisi balaghah, mugabalah pada ayat ini berfungsi menegaskan
keseimbangan sikap seorang mukmin dalam menghadapi ketentuan Allah,
yaitu tidak larut dalam kesedihan maupun berlebihan dalam kegembiraan.

Tafsir Al-Munir, ayat ini menjelaskan bahwa Allah menetapkan
segala peristiwva yang menimpa manusia agar mereka memiliki sikap
seimbang dalam menyikapi kehidupan. Manusia tidak diperkenankan
berlebihan dalam bersedih atas sesuatu yang hilang, karena semuanya telah
ditentukan oleh Allah, dan tidak pula berbangga diri secara berlebihan
terhadap nikmat yang diperoleh. Sikap tersebut bertujuan mendidik manusia
agar memiliki sifat tawadhu’, sabar, dan tidak sombong, karena Allah tidak
menyukai orang yang angkuh dan membanggakan diri.

Temuan mengenai variasi bentuk mugabalah dalam Surah Al-Hadid

memiliki implikasi penting dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya
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dalam kajian balaghah. Keberadaan struktur mugabalah tidak hanya
menunjukkan keindahan retorika Al-Qur’an, tetapi juga membantu peserta
didik memahami pesan makna secara lebih mendalam melalui hubungan
kontras antar konsep. Dengan mempelajari mugabalah secara langsung dari
teks Al-Qur’an, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan analisis
linguistik sekaligus meningkatkan apresiasi terhadap keindahan bahasa Al-
Qur’an. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
pengembangan strategi pembelajaran balaghah yang lebih kontekstual,
analitis, dan berbasis teks autentik.
2. Desain Pembelajaran Berbasis Mugabalah Dalam Surah Al-Hadid

Perancangan desain pembelajaran mugabalah dalam Surah Al-Hadid
disusun dengan merujuk pada model desain pembelajaran yang dikembangkan
oleh Dick and Carey, yang menekankan integrasi antara analisis kebutuhan,
perumusan tujuan, strategi, serta evaluasi dan revisi pembelajaran. Tujuan
pembelajaran diarahkan agar peserta didik mampu memahami konsep mugabalah
dalam kajian balaghah serta mengidentifikasi dan menganalisis bentuk-bentuk
mugabalah dalam Al-Qur'an, khususnya Surah Al-Hadid, secara sistematis dan
argumentatif. Hasil analisis kurikulum menunjukkan bahwa peserta didik telah
memahami konsep secara teoretis, namun masih memerlukan penguatan dalam
penerapan analisis retoris berbasis teks Qur’ani.

Dari sisi instruksional, pencapaian kompetensi mencakup penguasaan
konsep mugabalah, kemampuan menemukan pasangan makna yang bersifat
kontras, serta menjelaskan fungsi retorisnya secara tepat. Peserta didik diharapkan
mampu  melakukan analisis  struktur  kebahasaan (ranah  kognitif),
mempresentasikan hasil kajian secara sistematis (ranah psikomotorik), serta
menumbuhkan apresiasi terhadap keindahan retorika Al-Qur’an (ranah afektif).
Dengan mempertimbangkan bahwa peserta didik telah memiliki kemampuan
dasar membaca teks Arab, pembelajaran dirancang secara kontekstual dan
aplikatif agar lebih bermakna.

Dalam proses pembelajaran, peserta didik dibagi ke dalam
beberapa kelompok dengan menerapkan strategi text-based inquiry learning agar

peserta didik dapat berdiskusi dan bertukar gagasan secara aktif.(Mutmainah et
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al., 2024) Melalui kegiatan kolaboratif tersebut, peserta didik didorong untuk
saling mengemukakan pendapat, melakukan analisis ayat Surah Al-Hadid,
mengidentifikasi lafaz yang berkontras, mengklasifikasikan jenis mugabalah
(itsnain bii itsnain, tsalasah bii tsalasak, arba’ah bi arba’ah, khamsah bii
khamsah, dan sittah bii sittah) dan menjelaskan fungsi retorisnya. Interaksi
akademik dalam kelompok memungkinkan terjadinya proses berpikir kritis dan
reflektif, sehingga pemahaman terhadap konsep mugabalah tidak hanya bersifat
teoretis, tetapi juga aplikatif. Dengan demikian, strategi kerja kelompok berbasis
inkuiri teks ini berkontribusi dalam membantu peserta didik memahami konsep
secara lebih sistematis serta menelaahnya secara kritis dan komprehensif. Dalam
proses ini, pendidik berperan sebagai fasilitator, sementara perangkat
pembelajaran disusun dalam bentuk modul ajar yang dilengkapi referensi tafsir
guna memperkuat landasan argumentatif.

Penilaian dilakukan melalui rubrik analisis teks yang mengukur ketepatan
identifikasi, klasifikasi, kedalaman analisis, dan kekuatan argumentasi. Evaluasi
formatif digunakan untuk memperbaiki materi dan strategi pembelajaran,
sedangkan evaluasi sumatif berupa tugas analisis komprehensif terhadap ayat-ayat
yang belum dibahas sebelumnya. Secara keseluruhan, desain ini tidak hanya
memperkuat pemahaman teoretis tentang mugabalah, tetapi juga mengembangkan
kemampuan analitis dan argumentatif peserta didik dalam mengkaji struktur

retoris Al-Qur’an secara ilmiah.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap mugabalah dalam Al-Qur’an
khususnya Surah Al-Hadid, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini telah
tercapai secara komprehensif.

Pertama, bentuk-bentuk mugabalah yang terdapat dalam Surah Al-Hadid
meliputi mugabalah itsnain bi itsnain, tsalatsah bi tsalatsah, dan arba’ah bi
arba’ah, dengan bentuk itsnain bi itsnain sebagai pola yang paling dominan.
Pola-pola tersebut tampak dalam pertentangan makna seperti hidup-mati, awal-

akhir, zahir-batin, iman-kufur, dunia-akhirat, serta rahmat-azab.
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Kedua, secara kebahasaan dan makna, mugabalah dalam surah ini berfungsi
mempertegas pesan teologis, moral, dan eskatologis melalui penyusunan makna
yang berlawanan secara tertib dan harmonis. Unsur pertentangan tersebut tidak
hanya memperindah retorika Al-Qur’an, tetapi juga menegaskan kesempurnaan
sifat Allah, perbedaan kualitas amal perbuatan, serta perbedaan konsekuensi
antara orang beriman dan orang kafir.

Ketiga, hasil analisis tersebut menjadi dasar pengembangan desain
pembelajaran balaghah berbasis model Dick and Carey dengan strategi text-based
inquiry learning. Desain ini dirancang agar peserta didik mampu
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menganalisis mugabalah secara
kontekstual dan argumentatif berbasis teks Al-Qur’an, sehingga proses
pembelajaran tidak berhenti pada ranah teoretis, melainkan berorientasi pada

penerapan yang nyata.
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